3.1

tahapan analisis data berjalan secara terstruktur dan sistematis. Tahapan pertama
dimulai dengan Pemilihan Data, di mana data yang relevan dan sesuai dengan

tujuan penelitian dipilih dari data yang didapat. Data yang sudah di seleksi
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diproses, tahap selanjutnya adalah Perancangan Model Klasifikasi, di mana dua
metode utama, yaitu Naive Bayes dan Support Vector Machine, digunakan untuk
membuat model klasifikasi. Kedua model ini dilakukan uji coba dengan
menggunakan dataset yang telah dipisahkan menjadi dua bagian yaitu Data
Training dan Data Testing, di mana Data Training digunakan untuk melatih model
dan Data Testing digunakan untuk mengukur performa model yang dihasilkan.
Selanjutnya, sistem ini melakukan Evaluasi Model, yang bertujuan untuk
mengukur efektivitas dan akurasi dari kedua metode yang digunakan. Evaluasi
dilakukan dengan menggunakan Confusion Matrix untuk melihat seberapa baik
prediksi yang dihasilkan model dibandingkan dengan data aktual. Hasil dari
evaluasi ini akan memberikan gambaran yang jelas mengenai keunggulan dan
kelemahan dari setiap algoiritma yang digunakan. Dengan arsitektur yang
sistematis ini, proses analisis data dapat dilakukan dengan lebih optimal, dan hasil
yang diperoleh dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan dalam
klasifikasi kesehatan Mahasiswa Akhir Menggunakan Algoritma Naive Bayes dan

Support Vector Machine.

3.1.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Universitas Labuhan Batu yang berlokasi di
Jalan Sisingamangaraja No 126 A Rantauprapat. Lokasi ini dipilih karena
merupakan tempat mahasiswa akhir yang saat ini menjadi objek penelitian terkait
kesehatan mental. Penelitian dijadwalkan berlangsung pada bulan Desember

2024, dengan fokus utama untuk melakukan klasifikasi mental mahasiswaAkhir.
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3.1.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Tingkat Akhir Universitas
Labuhan Batu di Rantauprapat, yang menjadi target Kalsifikasi Kesehatan Mental
Mahasiswa Tingkat Akhir. Dari populasi tersebut, sampel yang dipilih untuk
penelitian ini adalah Mahasiswa Tingkat Akhir. Pemilihan Mahasiswa Tingkat
Akhir di universitas Labuhan Batu sebagai sampel didasarkan pada pertimbangan

bahwa klasifikasi bisa dilakukan pada mahasiswa tingkat akhir.

3.1.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
kuesioner. kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data dari mahasiswa
tingkat akhir mengenai kesehatan mental mahasiswa tingkat akhir. Pertanyaan-
pertanyaan dalam kuesioner dirancang untuk mengukur tingkat kesehatan mental
dimana kuesioner ini mengacu pada Depression Anxiety Stress Scales (DASS-
21), yang merupakan alat ukur standar untuk mengevaluasi kondisi emosi negatif,
yaitu depresi, kecemasan, dan stres, dan menggunakan skala Likert dimana skala
tersebut adalah pilihan sikap terkait pada pernyataan yang diberikan dengan
pilihan responnya berjumlah 4, yaitu 0 (Tidak Pernah), 1 (Jarang), 2 (Kadang-
kadang) dan 3 (Sering). Pertanyaan tersebut dimulai dari data demografi yang
meliputi usia, jenis kelamin, program studi, dan status akademik mahasiswa.
Kemudian pertanyaan DASS-21 yang berjumlah 21 item terdiri dari tiga kategori

yaitu 7 pertanyaan despresi, 7 pertanyaan kecemasan dan 7 pertanyaan stress.

32



Tabel 3.1 Pertanyaan DASS-21

No | Pertanvaan DASS-2I1

1 | Saya merasa sulit untuk beristirahat

2 | Saya merasa mulut saya sering kering

3 | Saya sama sekali tidak dapat merasakan perazaan positif

4 | Saya mengalami kegulitan bernafas(misalnya: pemapasan yang terlalu cepat, sesak
nafas padahal tidak melakukan aktivitas fisik sebelumnya)

5 | Saya merasa sulit untuk memingkatkan misiatif dalam melakukan sesuatu

6 | Saya cenderung bereaksi berlebihan terhadap suatu situasi

T | Saya mengalami gemetar pada tangan

£ | Saya meraza telah menghabiskan banyak energi untuk merasa cemas

9 | Saya merasa khawatir dengan situasi yang membuat saya panik dan mempermalukan
din sendm

10 | Saya merasz tidak ada hal yang dapat diharapkan di masa depan

11 | Saya menemukan dinl saya mudah gelizah

12 | Saya merasa sulit untuk bersantai

13 | Saya merasa sedih dan murung

14 | Saya tidak dapat memaklumi hal apapun yang menghalang) saya ketika saya sedang
mengerjakan sesuatu

15 | Saya merasa saya mudah pamk

16 | Saya tidak merasa antusias dalam hal apapun

17 | Saya merasz bahwa saya tidak berharga

18 | Saya merasz bahwa saya mudah tersinggung

19 | Saya menyadan kerja jantung saya (berdebar-debar) walaupun saya tidak
melakukan akfivitas fisik

20 | Saya merasa takut tanpa alzsan yang jelas

21 | Saya merasa bahwa hidup tidak berarti
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Pertanyaan diacak agar reaponden tidak tau tentang katageri pertanyaan.
Kategori Depresi ada di soal nomor 3, 5, 10, 13, 16, 17 dan 21. Sedangkan
kategori Kecemasan ada di nomor 2, 4, 7, 9, 15, 19 dan 20. Terakhir yaitu
Kategori Stress ada pada nomor 1, 6, 8, 11, 12, 14 dan 18. Hasil dari
pengumpulan data menggunakan kuesioner kemudian akan diolah dengan metode

Knowledge Discovery in Database (KDD).

3.2 Desain Aktivitas Sistem

Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan menggunakan rumus dari
metode Naive Bayes dan Support Vector Machine. Kedua metode ini diterapkan
untuk mengklasifikasikan data sesuai dengan data yang sudah diterima, sehingga

hasil analisis dapat memberikan gambaran yang akurat.

33 Langkah-Langkah Penerapan Metode Naive Bayes dan Support
Vector Machine
Pada penerapan metode Naive Bayes dan Support Vector Machine terdapat

beberapa tahapan yang harus dilakukan yaitu sebagai berikut.

3.3.1 Pengumpulan Data

Adapun Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode
Naive Bayes dan Support Vector Machine yang bertujuan untuk memperoleh

informasi yang relevan, akurat dan sesuai dengan tujuan penelitian. berdasarkan
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hasil kuesioner yang telah diberikan ke responden, data mentah yang didapat

berjumlah 61 data dengan memiliki 31 atribut seperti pada gambar di tabel 3.2.

Keterangan :

- Warna Kuning : Kolom Warna kuning merupakan jawaban kuesioner yang

merujuk ke pada atribut Depresi

- Warna Biru : Kolom Warna Biru merupakan jawaban kuesioner yang merujuk

ke pada atribut Kecemasan

- Warna Hijau : Kolom Warna Hijau merupakan jawaban kuesioner yang merujuk

ke pada atribut Stres

Tabel 3.2 Data Mentah

Nomor|  Timestamp | NAMA [JENISKELAMIN]  PRODI  [4[2]38]5]6]%[8[8]10]11|12]13]14]45] 16|17 18[48]20] 21 | Depresi |Kecemasan|Stress|Total Nilai | Tingkat Kesehatan Mental
1 |[118/2026 13.23.01] A1 | PEREMPUAN | sistem informasi | (] 10] 1|1 (211/0] 1 [1] 1] 1] 1]81 1|12 1 7 10 8| % Ringan
7 [MBME BB A LAKI-LAKI_| sistem informasi |2 231 3] 3]0 3] 1 7 [ 33 Sedang
3 [1AB206132627] A3 | PEREMPUAN | sistem informasi |2(0]0| AAKESANE 0] 8 § EN Ringan
4 [AMB2025 132551 A4 | PEREMPUAN j 2 2[2[a]o[1]2] 0] 1]2 0 7 15 1] 3 Sedang
5 |118/2006132646] A5 | PEREMPUAN | Sistem Informasi |2 3]3[2[3]3]2l0]0]0 1 1 15 B 4 Berat
§ [118/2005132920] A6 | PEREMPUAN | Management |2 2[3[a]2[2f0]1]2]0 1 1 1 TR Sedang
7 [178/2025133028] AT | PEREMPUAN | Wang 2 2l0] 2] 2] 2] o[2]2] 2] 0 ]2 0 8 10 TR Sedang
B (1182026 133341] A8 LAKI - LAKI hukum__ [2[2]0] [2]2[1]1]alol0]2 0 2 2 ] 1 Normal
9 [1M820%5133624]  AS | PEREMPUAN 5 2110 o[3]ofofolHo]o]2 0] 0 7 3] Normal
10_[1/18/2025 19.86.08] A0 LAKI-LAKI_| Sistem informasi |2 2(2]2]2[2]2]2]2]2 2 u 15 W] 43 Berat
11 _[1/20202514.3754] A1 | PEREMPUAN | Sistem informasi |3 1l2]2[1]22]2]1]2 0] 9 9 TR Sedang
12 1202025 16,1957 A12 | PEREMPUAN Pokn__[200]0] 2[00 2]2]2[2]2]0]0]2 0] ¢4 § 0] » Normal
13 [12020%5 1655.31]  A13 LAKI-LAKI | Agroteknalagi [201]0] 1ol 1]l T4 1 & 3 § 15 Normal
14 1202025 17.06.11] Al LAKI - LAK HUKUM |2 [of[ o[ 2[4 o[ ]a o o]0 0 2 4 8 1 Normal
15 |1/20202517.07.48]  A15_ | PEREMPUAN Pokn_ [202]0] 1[3[2]3]2]al0l0]3 0] & 12 8] % Sedang
16_|1/202025170908] A16__ | PEREMPUAN PPk |2 1lof2[1]1fo]2]o[1 1 7 § s | » Normal
17_[1202025 17.31.28]  A17__ | PEREMPUAN Ppkn 0l 0] o[afo[ 1ol 2 0]1 0] 3 2 3 8 Normal
18 [1/20202517.3256]  A18 | PEREMPUAN | Manajemen [2]3]0] 1[a[a]3]2[8]3]3[2 0] 1 13 0] Sedang
19 1202025191662 A19 LAKI - LAKI hukum |2 l2Al o[ 1o 201 0 & 4 [ 1 Normal
20 |1/20/20261921.27]  A20 | PEREMPUAN | Sistem Informasi |1 o[3f2[111]al1[o]1 0| 4 16 0] 2 Ringan
61 [1242025223107] A6l | PEREMPUAN | Sistem informasi |2 IR TR 1] 7 [ [ Normal

Untuk nilai-nilai di kolom Depresi, Kecemasan, dan Stress pada tabel 3.2
diperoleh dari hasil pengolahan kuesioner DASS-21 yang diisi oleh responden.
Setiap responden menjawab 21 pertanyaan yang terdiri dari 7 pertanyaan depresi,
7 pertanyaan Kecemasan dan 7 pertanyaan stress, Setiap jawaban diberikan skor

pada skala likert 0-3. Contoh perhitungan skor nya misalnya pada responden Al
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menjawab pertanyaan tentang depresi dengan skor yang telah dijumlahkan
hasilnya 7, begitu juga untuk pertanyaan tentang kecemasan setelah jawabannya
dijumlahkan hasilnya 10. Untuk pertanyaan tentang stress total skornya 8. Dan
pada kolom total nilai itu didapat dari perhitungan sebagai berikut 7 (Depresi) +

10 (Kecemasan) + 8 (Stress) = 25.

3.3.2 Data Selection

Data Selection (Pemilah Data) merupakan sebuah proses pemilahan data
dari data mentah menjadi data yang lebih relevan dalam penelitian ini. Tahap ini
dilakukan untuk mempermudah dalam tahap data mining. Tentu saja pada saat
tahap pengolahan data mining tidak menggunakan semua atribut yang ada pada
data mentah, itu akan memberikan dampak pada saat pengolahan data mining.
Dalam penelitian ini hanya bertujuan untuk melakukan klasikasi kesehahatan
mahasiswa tingkat akhir, untuk itu hanya memerlukan data yang sudah di perkecil
menjadi beberapa atribut seperti Depresi, Kecemasan, Stress, Total Nilai dan
Tingkat Kesehatan Mental, dan semua data tersebut dibutuhkan untuk klasifikasi
kesehatan mahasiswa tingkat akhir. Data mentah yang sudah di dapatkan akan
masuk ke dalam tahap Data Selection yang di awal data memiliki 31 atribut

menjadi 6 atribut seperti yang di tampilkan pada gambar di bawabh ini :
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Tabel 3.3 Data Selection

PLATLA, Depresi Kecemasan Stress Total Milai Tingkat Kesehatan Mental
A 7 10 g8 25 Ringan
A2 18 7 ] 33 Sedang
A3 8 5] 13 27 Ringan
A T 15 11 33 Sedang
AL 10 15 15 40 Berat
AL 14 11 14 39 Sedang
AT g 10 14 32 Sedang
A8 2 2 11 15 Mormal
AL 4] 7 13 20 MNormal
A10 14 15 14 43 Berat
A1 £ 9 14 32 Sedang
A2 4 (5] 12 22 MNormal
M55 20 16 18 54 Sangat Berat
AST 12 12 12 36 Sedang
A58 18 12 18 45 Sangat Berat
A61 6 ] a8 22 Mormal

1) Metode Naive Bayes

Analisis data merupakan tahap awal yang penting dalam penelitian ini
untuk menentukan data yang akan digunakan dalam proses pengolahan dan
klasifikasi. Proses ini melibatkan identifikasi, pengelolaan, dan pemilihan data
yang relevan untuk mencapai tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, data yang
digunakan terdiri dari dua jenis dataset, yaitu data training dan data testing. Data
Training digunakan untuk melatih model klasifikasi agar dapat mengenali pola
dan karakteristik yang ada pada data, sedangkan Data Testing berfungsi untuk
menguji akurasi dan performa model yang telah dilatih. Melalui pembagian ini,
diharapkan model yang dibangun mampu memberikan hasil klasifikasi yang

akurat dan andal sesuai dengan kebutuhan penelitian.

2) Support Vector Machine

Untuk pengolahan data menggunakan metode Support Vector Machine
penulis akan menggunakan Kernel RBF untuk perhitungan matriks kernel. Kernel
ini merupakan kernel untuk melakuakan perhitungan manual yang efektif untuk

digunakan dalam Support Vector Machine. Proses pengolahan data ini
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akan dihitung dalam penelitian.

Tabel 3.4 Data Training

memerlukan data Training dan Data testing sebagai bahan analisis atau data yang

Tingkat
Nama Depresi Kecemasan Stress Total Kesehatan

Mental
A21 14 10 11 35 Sedang
A22 16 16 15 47 S];izriit
A23 16 11 16 43 Berat
A24 8 12 10 30 Sedang
A25 5 6 7 18 Normal
A26 5 3 7 15 Normal
A27 3 2 0 5 Normal
A28 8 8 14 30 Sedang
A29 10 6 12 28 Ringan
A30 3 7 9 19 Normal
A3l 2 6 15 23 Normal
A32 11 8 12 31 Sedang
A33 8 8 8 24 Ringan
A34 11 6 13 30 Sedang
A35 5 15 14 34 Sedang
A36 14 10 11 35 Sedang
A60 2 5 4 11 Normal
A6l 7 8 8 23 Normal
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Data training yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 41 data, yang
berfungsi sebagai dasar untuk melatih model klasifikasi. Data ini membantu
proses pengolahan data dengan mengenalkan pola dan karakteristik tertentu
kepada model, sehingga model dapat belajar untuk membuat prediksi yang akurat
pada tahap pengujian. Dengan data training ini, diharapkan model dapat
memahami hubungan antara variabel-variabel yang ada untuk mendukung tujuan
penelitian. Seluruh nilai atribut yang didapat berdasarkan dari data kuesioner yang
sudah di bagikan ke pada para mahasiswa tingkat akhir kemudian di jumlahkan

keseluruhan berdasarkan atribut yang sudah di tentukan.

Tabel 3.5 Data Testing

Tingkat
Nama Depresi Kecemasan Stress Total Kesehatan
Mental
Al 7 10 8 25 Ringan
A2 18 7 8 33 Sedang
A3 8 6 13 27 Ringan
A4 7 15 11 33 Sedang
AS 10 15 15 40 Berat
A6 14 11 14 39 Sedang
A7 8 10 14 32 Sedang
A8 2 2 11 15 Normal
A9 0 7 13 20 Normal
A10 14 15 14 43 Berat
All 9 9 14 32 Sedang
Al2 4 6 12 22 Normal
Al3 6 3 6 15 Normal
Al4 2 4 8 14 Normal
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AlS 5 12 18 35 Sedang
Al6 7 6 9 22 Normal
Al7 3 2 3 8 Normal
Al8 11 13 10 34 Sedang
Al9 5 4 9 18 Normal
A20 4 15 10 29 Ringan

Data testing yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 20 data, yang
merupakan data sampel penelitian. Data ini akan diolah dan dianalisis
menggunakan model yang telah dibangun dengan bantuan data training. Proses ini
bertujuan untuk mengukur performa model klasifikasi dalam mengidentifikasi
pola dan menghasilkan prediksi yang akurat sesuai dengan data yang diujikan.
Seluruh nilai atribut yang didapat berdasarkan dari data kuesioner yang sudah di
bagikan ke pada para mahasiswa akhir tingkat akhir kemudian di jumlahkan

keseluruhan berdasarkan atribut yang sudah di tentukan.

3.3.3 Data Preprocessing

Adapun Data Preprocessing pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1) Metode Naive Bayes

Pada tahapan preprocessing data merupakan tahapan yang dilakukan untuk
memisahkan setiap atribut yang ada pada data training. Hal ini dilakukan agar
nantinya data testing dapat dihitung dengan bantuan dari data training. Untuk

tabel atributnya yaitu sebagai berikut.
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Tabel 3.8 Atribut Depresi

Atribut Partisi Normal Ringan Sedang Berat Sangat Berat
0-6 Normal 22 3 2 0 0
7-8 Ringan 3 4 4 0 0
9-13 Sedang 1 2 6 2 1
Depresi
14-16 Berat 0 0 3 3 1
17+ Sangat Berat 0 0 1 0 3
Total 26 9 16 5 5
Tabel 3.9 Atribut Kecemasan
Atribut Partisi Normal Ringan Sedang Berat Sangat Berat
0-5 Normal 14 0 0 0 0
6-7 Ringan 9 2 3 0 0
8-12 Sedang 3 6 10 1 1
Kecemasan
13-15 Berat 0 1 3 4 0
16+ Sangat Berat 0 0 0 0 4
Total 26 9 16 5 5
Tabel 3.10 Atribut Stress
Atribut Partisi Normal Ringan Sedang Berat Sangat Berat
0-11 Normal 23 4 6 0 0
12-13 Ringan 2 5 3 1 0
14-16 Sedang 1 0 6 4 1
Stress
17-18 Berat 0 0 1 0 4
19+ Sangat Berat 0 0 0 0 0
Total 26 9 16 5 5
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Pada tahapan preprocessing metode naive bayes adalah dengan
menentukan terlebih dahulu atribut mana yang akan diproses, untuk kasus ini
atribut yang akan digunakan merupakan atribut depresi, kecemasan dan stress.
Untuk dapat menentukan nilai seseorang memasuki atribut dari ketiga itu bisa

menggunakan standard dari DASS.

Tabel 3.11 Standard DASS-21

Depresi Kecemasan Stress Total

Normal 0-6 0-5 0-11 0-23
Ringan 7-8 6-7 12-13 24-29
Sedamg 9-13 8-12 14-16 30-39
Berat 14-16 13-15 17-18 40-46
Sangat Berat 17+ 16+ 19+ 47+

Dengan standard ini dapat menentukan skor dari masing-masing kategori
yang dihitung berdasarkan jawaban responden. Misalnya pada tabel 3.7 Atribut
Depresi, nilai 22 pada kolom normal itu artinya ada 22 responden yang
mendapatkan kategori normal berdasarkan standard dari DASS-21. Begitu

seterusnya untuk Tabel atribut Kecemasan dan Stress.

34 Perancangan Algoritma

Pada penerapan data mining dengan menggunakan metode Naive Bayes
dan metode Support Vector Machine terdapat Perancangan Algoritma yang

dilakukan oleh penulis dalam bentuk flowchart yaitu sebagai berikut:

42




1) Metode Naive Bayes

Mulai

Imput Data

-
Bagi Data Set
( Tramming Dan Testing)

b
Hitung Probabilitas
Prior dan Likehood

w

Evaluasi Model

h

Selesai

Gambar 3.2 Flowchart Metode Naive Bayes

Pada gambar 3.2 proses dimulai dengan memasukkan data yang terdiri dari
atribut. Setelah itu, data dipisahkan menjadi fraining dan testing untuk
membangun serta menguji model. Probabilitas prior untuk setiap kelas dihitung
berdasarkan jumlah kemunculan masing-masing kategori dalam dataset.
Selanjutnya, probabilitas likelihood dari setiap atribut dihitung menggunakan
distribusi data yang telah dikelompokkan sebelumnya, dengan menggunakan
rumus Naive Bayes, perhitungan probabilitas dilakukan untuk menentukan
kemungkinan suatu data termasuk ke dalam kategori tertentu. Setelah semua
probabilitas dihitung, model memprediksi kelas dengan probabilitas tertinggi, dan

hasil klasifikasi ditampilkan sebagai output.
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2) Metode Support Vector Machine

| Data Sampel Awwal Dengan Dimensi |
™

Ekstrasi Fitur dan Reduksi Dimensi
rIenggunakan POoOs

Drata Saetelah Ekstrasi Fitur &S
Raeduksi Dimensi

Membagi data menjadi data Training
dan Testimg

+ -+

| Drata Traimimng | | Drata Testing |

l

| Felatihan Model ShWh |

+

| rMenaghasilkan Model Klasifikasi |

| Ewvaluasi |

KEKimn=rja

Gambar 3.3 Flowchart Metode Support Vector Machine

Pada gambar 3.3 proses tdimualai dengan memasukkan data dan
memisahkannya menjadi training dan testing. Setelah itu, dilakukan normalisasi
data menggunakan Min-Max Scaling agar semua atribut memiliki rentang nilai
yang sama, sehingga tidak ada atribut yang mendominasi proses perhitungan.
Selanjutnya, data dikonversi menggunakan omne-hot encoding untuk mengubah
kategori Tingkat Kesehatan Mental menjadi format numerik. Model SVM
kemudian membangun hyperplane yang optimal untuk memisahkan kategori
dalam data. Proses klasifikasi dilakukan dengan mencari garis pemisah terbaik

yang memiliki margin terbesar antara kelas-kelas yang berbeda. Setelah model
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selesai dilatih, data uji dimasukkan untuk memprediksi kategori kesehatan mental
berdasarkan posisi data terhadap hyperplane yang telah dibentuk. Hasil prediksi

kemudian ditampilkan sebagai output akhir.

3.5  Penerapan Metode Naive Bayes dan Support Vector Machine

Adapun Penerapan metode Naive Bayes dan Support Vector Machine pada

Penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1) Metode Naive Bayes

Metode Bayes didasarkan pada teorema Bayes, yang menjelaskan
bagaimana cara memperbarui keyakinan tentang suatu kejadian berdasarkan
bukti baru. Dalam konteks machine learning, metode ini digunakan untuk
klasifikasi dan prediksi berdasarkan probabilitas. Untuk Rumus dalam metode

Naive bayes ada di bawah ini :

P(B|A). P(A)
P(B)

P(A[B) =
Keterangan :

- P(A|B) adalah probabilitas kejadian A terjadi, dengan syarat B telah
terjadi (posterior).
- P(BJA) adalah probabilitas kejadian B terjadi, dengan syarat A telah

terjadi (likelihood).
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- P(A) adalah probabilitas kejadian A terjadi sebelum ada bukti B

(prior).

- P(B) adalah probabilitas kejadian B terjadi (evidence)

2)  Metode Support Vector Machine

SVM adalah algoritma klasifikasi yang mencari hyperplane optimal yang
memisahkan data ke dalam kelas-kelas yang berbeda dengan margin terbesar.
SVM juga dapat digunakan untuk regresi. Dalam SVM dapat diterapkan dalam
beberapa kasus seperti Pengenalan Wajah, Klasifikasi Gambar dan Prediksi Harga
Saham. Tentunya dalam metode ini ada rumus untuk melakukan perhitiungan nya.
Karena perhitungan manual SVM melibatkan optimasi yang kompleks, kita akan
fokus pada contoh sederhana dengan data 2 dimensi yang dapat dipisahkan secara

linear.

Contoh data : misalkan kita memiliki dua kelas data

- Kelas 1: (1, 2), (2, 3), (3, 3)

- Kelas 2: (4, 5), (5, 6), (6, 4)

Inisialisasi : pilih nilai awal untuk w dan b (misalnya, w =[1, 1] dan b = 0).

Iiterasi : ulangi langkah-langkah berikut hingga konvergen

- Untuk setiap titik data, hitung nilai fungsi keputusan: yi (w - xi +b)

- Jika titik data berada di sisi yang salah dari margin atau melanggar kendala
soft margin, perbarui w dan b berdasarkan rumus gradient.

Hasil : setelah konvergensi, kita akan mendapatkan nilai optimal untuk w dan b

yang menentukan hyperplane pemisah.

46



Tentu ada beberapa rumus umum juga yang bisa digunakan untuk membantu

dalam metode Support Vector Machine, Berikut Penjelasan nya :

1.

Hyperplane: Persamaan hyperplane linier
w*x+b=0

Keterangan : w : Vektor bobot, x : Vektor fitur, b: Bias

. Margin: Margin adalah jarak antara hyperplane dan titik data terdekat dari

setiap kelas. Tujuannya adalah untuk memaksimalkan margin.

Fungsi Tujuan: Fungsi tujuan SVM adalah untuk menemukan hyperplane
yang memaksimalkan margin dan meminimalkan kesalahan klasifikasi.
Rumus umum fungsi tujuan:

Minimize: 1/2 * [|w||"2 + C * X(&_1)
C: Parameter penalti (mengontrol trade-off antara margin dan kesalahan
klasifikasi)
& 1: Variabel slack (untuk menangani data yang tidak dapat dipisahkan
secara linier)
Kernel: Kernel digunakan untuk memetakan data ke ruang fitur yang lebih
tinggi di mana hyperplane linier dapat ditemukan. Beberapa kernel umum:
Linier: K(x, x") =x * x'
Polinomial: K(x, x') = (x * x' + 1)"d
Radial Basis Function (RBF): K(x, x") = exp(-|[x - X'||"2 / (2 * 6"2))
Dual Problem: Masalah primal SVM dapat diubah menjadi masalah dual
yang lebih mudah dipecahkan.

Rumus umum masalah dual:
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Maximize: X(o 1) - 12 *ZZ(a 1*a j*y i*y j*K(x 1, x j)))
a_i: Pengali Lagrange
y_i: Label kelas (-1 atau 1)
6. Aturan Klasifikasi: Setelah menemukan hyperplane yang optimal, aturan
klasifikasi untuk data baru adalah:

f(x) = sign(Z(a_1 *y i * K(x, x_i) +b))

3.6  Pengujian Metode

Pengujian metode dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
RapidMiner sebuah perangkat lunak yang intuitif dan interaktif untuk analisis data
dan pembelajaran mesin. Aplikasi ini mempermudah proses pengolahan data,
pembuatan model, serta visualisasi hasil. Dalam penelitian ini, dua metode yang
digunakan adalah Naive Bayes dan Support Vector Machine. Tahap awal dimulai
dengan mengimpor dataset ke dalam aplikasi Rapid Miner, diikuti dengan tahap
preprocessing data seperti pembersihan data, normalisasi, dan pemilihan fitur
yang relevan. Selanjutnya, dataset dibagi menjadi data training dan data testing
untuk memastikan model yang dibangun dapat diuji dengan data yang belum

pernah dipelajari sebelumnya.

Metode Naive Bayes diterapkan terlebih dahulu untuk melakukan klasifikasi
berdasarkan probabilitas dari setiap fitur dalam dataset, sedangkan metode
Support Vector Machine digunakan untuk membangun arsitektur Linier yang
lebih kompleks. Kedua metode ini diuji dengan widget Test and Score pada

aplikasi RapidMiner untuk mengevaluasi kinerja model. Hasil pengujian
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mencakup metrik seperti akurasi, precision, recall, dan FI-Score, yang digunakan
untuk membandingkan efektivitas kedua metode. Visualisasi hasil dalam bentuk
Confusion Matrix, K-fold Cross Validation, dan grafik performa model membantu
dalam memahami sejauh mana kedua metode mampu mengklasifikasikan data
dengan baik. Dari hasil pengujian ini, dapat dilihat metode mana yang memiliki
performa lebih optimal dalam klasifikasi kesehatan Mahasiswa Akhir

Menggunakan Algoritma Naive Bayes dan Support Vector Machine.

3.7 Evaluasi dan Analisis Hasil

Pada tahap evaluation ini dilakukan dengan rapidminer untuk menguji
confusion matrix dengan accuracy, recall, precision, dan FI1-Score serta K-fold
Cross Validation semua akan di lakukan proses pada bagian selanjutnya dimana
hasil evaluasi ini merupakan hasil dari proses pengolahan data mining dengan
menggunakan algoritma yang sudah di bahas sebelum nya. pada bagian Evaluasi
ini akan di uji data testing yang sudah di dapat menggunakan aplikasi
RapidMiner. Data di evaluasi dengan menggunakan beberapa matrix yang akan di

bahas pada bagian selanjutnya.
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